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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d : 11) 

 

“You’re never too old to set another goal or to dream a new dream” 

(C. S. Lewis) 

 

“I never dream of success. I worked for it” 

(Estēe Lauder) 
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Kajian APTI (Air Pollution Tolerance Index) Berbagai Macam Pohon di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Addinia Fakhrudiyani Irawan 

13640042 

 

ABSTRAK 

Banyaknya jumlah kendaraan bermotor menyebabkan penurunan kualitas udara 

menjadi masalah penting bagi lingkungan yang dapat memberikan dampak 

langsung pada daerah perkotaan yang ada di Yogyakarta. Pendidikan merupakan 

salah satu faktor utama orang datang ke Yogyakarta yang memicu pertambahan 

jumlah kendaraan bermotor. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan 

mengkategorikan tingkat toleran dan sensitif berbagai vegetasi terhadap polutan 

dengan menggunakan metode Air Pollution Tolerance Index (APTI) yang 

ditemukan di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap polusi udara 

yang diakibatkan kendaraan bermotor. Penentuan titik sampling dengan metode 

purposive, sehingga didapatkan plot yang memiliki kriteria jalan di kawasan UIN 

Sunan Kalijaga dan dilalui kendaraan bermotor, serta memiliki vegetasi di sekitar 

jalan tersebut, kemudian dilakukan uji APTI. Hasil penelitian berdasarkan uji APTI 

menunjukkan bahwa Muntingia calabura L. (24,21) termasuk kategori sedang 

terhadap polutan dan 16 spesies sisanya termasuk kategori sensitif terhadap polutan. 

Tanaman yang mempunyai nilai APTI yang tinggi termasuk kategori toleran, 

sedangkan tanaman yang mempunyai nilai APTI yang rendah dapat digunakan 

sebagai bioindikator terhadap tingkat polusi udara. Jenis pohon yang dapat 

digunakan sebagai penyerap polusi yang baik diantaranya adalah Muntingia 

calabura L., Ficus benjamina, Erythrina cristagalli L., dan Mimusops elengi L. 

Kata kunci : Air Pollution Tolerance Index (APTI), pencemaran udara, tanaman 

perkotaan, Muntingia calabura L.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pencemaran udara adalah bertambahnya bahan atau substrat fisik atau 

kimia ke dalam lingkungan udara normal yang mencapai sejumlah tertentu, 

sehingga dapat dideteksi oleh manusia (yang dapat dihitung dan diukur) serta 

dapat memberikan efek pada manusia, binatang, vegetasi dan material. 

Penyebab pencemaran lingkungan di atmosfer biasanya berasal dari sumber 

kendaraan bermotor. Selain itu juga berasal dari bahan dan partikel hasil emisi 

pembakaran meliputi SO2, NO2, CO serta partikel udara yang lebih kecil dari 

logam beracun, molekul organik, dan isotop radioaktif juga banyak 

dilepaskan di udara (Bhattacharya et al,. 2013, Esiefarienrhe 2009, Chouhan 

et al., 2011). 

Sumber polusi utama berasal dari transportasi, hampir 60% polutan 

yang dihasilkan terdiri dari NO2 dan sekitar 15% terdiri dari hidrokarbon. 

Sumber-sumber polusi lainnya misalnya pembakaran, pembuangan limbah, 

baik industri maupun domestik. Selain hal tersebut, pembangunan yang tidak 

mengindahkan tata ruang menyebabkan dampak berkurangnya ruang terbuka 

hijau. Solusinya perlu dilakukan peningkatan kualitas dan kuantitas ruang 

terbuka hijau untuk mengurangi keberadaan gas CO2 yang semakin banyak 

di udara akibat kendaraan bermotor (Irwan, 1998). 
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Permasalahan polusi udara akibat emisi kendaraan bermotor sudah 

mencapai titik yang cukup mengkhawatirkan terutama di kota-kota besar. 

Tingginya pertumbuhan kendaraan bermotor di kota-kota besar Indonesia 

tidak dapat dihindarkan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya jumlah 

kendaraan bermotor yang beroperasi di daerah perkotaan. Pertumbuhan 

jumlah kendaraan bermotor menyebabkan bertambahnya tingkat kepadatan 

di jalan, salah satunya di Kota Yogyakarta. Karakteristik lalu lintas di Kota 

Yogyakarta bersifat lalu lintas tercampur (mixed traffic) dan, pada beberapa 

ruas jalan, telah melampaui kapasitasnya. 

Badan Pusat Statistik (2015) menyatakan jumlah kendaraan bermotor 

roda empat di Yogyakarta semakin meningkat setiap tahun mencapai 279.359 

unit. Pertumbuhan kendaraan pribadi baik kendaraan bermotor maupun mobil 

pribadi, rata-rata diperkirakan sebesar 4,04% pertahun (Sugiyanto et al., 

2011). Banyaknya jumlah kendaraan bermotor menyebabkan penurunan 

kualitas udara masih menjadi masalah penting bagi lingkungan yang dapat 

memberikan dampak langsung pada daerah perkotaan yang ada di 

Yogyakarta. 

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 153 Tahun 

2002 tentang Baku Mutu Udara Ambien di Provinsi DIY telah menetapkan 

standar baku mutu ambien terdiri dari baku mutu udara ambien primer yang 

dipergunakan untuk melindungi manusia dan baku mutu udara sekunder yang 

dipergunakan untuk melindungi hewan, tumbuh-tumbuhan, jarak pandang, 

dan kenyamanan serta benda cagar budaya. Peningkatan volume kendaraan 
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tidak sebanding dengan panjang atau penambahan jalan baru. Pertumbuhan 

kendaraan bermotor dapat diketahui dengan meningkatnya volume kendaraan 

roda empat yang jumlahnya semakin hari semakin meningkat, tetapi angka 

terbesar ditempati oleh kendaraan roda dua. Permasalahan yang terjadi adalah 

jumlah penduduk yang masuk ke Yogyakarta lebih besar dibandingkan 

dengan penduduk yang keluar, salah satunya disebabkan oleh kehadiran para 

pendatang, baik untuk niaga maupun menuntut ilmu (Santoso, 2006). 

Pendidikan merupakan faktor utama orang datang ke Yogyakarta. Hal 

ini juga memicu pertambahan jumlah kendaraan bermotor yang masuk ke 

lingkungan kampus, salah satunya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Banyaknya kendaraan bermotor baik roda dua maupun roda 

empat yang masuk ke lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

diperkirakan menyebabkan terjadinya polusi yang meningkat. Peningkatan 

polusi dapat mengganggu proses belajar mengajar sehingga pengurangan 

polusi merupakan prioritas utama yang perlu dilakukan oleh UIN Sunan 

Kalijaga, sebagai upaya perbaikan kondisi lingkungan. 

Kampus UIN Sunan Kalijaga terletak di perbatasan antara Kota 

Yogyakarta dengan Kabupaten Sleman bagian timur (Gambar 1). Kampus ini 

cukup padat dengan bangunan baik berupa gedung kuliah, perkantoran, dan 

dikelilingi sebelah selatan pemukiman yang padat penduduk, sebelah utara 

kawasan perdagangan, serta sebelah barat dan timur adalah pusat 

perbelanjaan menjadikan kampus relatif padat polusi udara. Menurut bagian 

administrasi Rektorat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, jumlah mahasiswa 
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dari tahun 2011 hingga 2017 terus meningkat, yakni tercatat sekitar 18 ribu 

mahasiswa. Apabila setiap mahasiswa membawa kendaraan pribadi ke 

wilayah kampus bisa dibayangkan seberapa besar kontribusi emisi gas buang 

yang disumbangkan setiap orang dari kendaraan bermotornya ke wilayah 

udara (Umam, 2012). 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan pemilihan 

jenis vegetasi yang tepat untuk ditanam dan penanaman greenbelt atau herba 

dan semak sepanjang jalan di lingkungan kampus yang dapat membantu 

mengurangi polusi udara di kampus. Kehadiran vegetasi di lingkungan 

kampus dapat meningkatkan kualitas udara, karena vegetasi dapat 

mengurangi polutan melalui penyerapan gas dan partikel polutan yang 

ditangkap melalui stomata pada daun. Oleh karena itu, pemilihan vegetasi 

yang ditanam di lingkungan kampus tidak saja harus memiliki fungsi nilai 

estetika tetapi juga memiliki fungsi secara ekologis, serta memiliki fungsi 

sebagai penyerap partikel-partikel pencemar udara (Suryowinoto, 1997). 

Unsur alam pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) seperti vegetasi, dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan, terutama dalam memperbaiki iklim 

mikro, penyerapan polusi udara (terutama CO2) dan menambah produksi O2 

(Ismaun, 2008). Tanaman sebagai pemelihara keseimbangan ekologis, baik 

berupa pohon, semak, ataupun perdu diketahui mempunyai potensi dan peran 

penting dalam absorbsi polutan udara, meredam suara yang berasal dari 

kendaraan, dan mampu membersihkan polutan tersebut dari udara (Swarmi et 

al., 2004). 
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Vegetasi yang tumbuh di lingkungan dengan polusi tinggi biasanya 

merespon dan menunjukkan perubahan secara signifikan pada morfologi 

seperti terjadinya klorosis dan nekrosis, secara fisiologi dan biokimia seperti 

perubahan klorofil dan metabolisme, dan pada anatomi seperti struktur sel 

pada vegetasi tersebut (Bernatsky, 1969; Kovacs, 1992; dalam Solichatun et 

al. 2003). Bentuk reaksi tumbuhan terhadap bahan pencemar udara yang 

dapat diamati, meningkat selaras dengan tingkat pencemaran yang terjadi. 

Pada tingkat paparan bahan pencemar rendah, umumnya belum ada tanda 

kerusakan secara signifikan yang dapat teramati. Bahkan beberapa vegetasi 

dapat memanfaatkan bahan pencemar pada konsentrasi rendah, sebagai bahan 

nutrisi untuk pertumbuhan dan meningkatkan proses biologis tertentu 

(Vallero, 2008; Krupa, 2009). Sebaliknya pada tingkat paparan tertinggi, 

tanaman tidak mampu lagi untuk mengabsorbsi sehingga berakibat pada 

kerusakan jaringan, hingga kematian tanaman. 

Tingkat toleransi antar spesies tanaman terhadap polusi udara memiliki 

perbedaan yang bervariasi yang ditunjukkan oleh kadar asam askorbat, kadar 

klorofil total, pH daun serta kadar air daun yang menentukan nilai Air 

Pollution Tolerance Index (APTI) suatu tanaman (Singh et al., 1991). 

Toleransi tanaman terhadap bahan pencemar mencerminkan kemampuan 

tanaman penyerap bahan pencemar udara tanpa memperlihatkan kerusakan 

eksternal apapun. Tingkat toleransi terhadap polusi udara ini bervariasi antar 

spesies (Nugrahani dan Sukartiningrum, 2008). 
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Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui urutan spesies 

tanaman yang toleran terhadap polusi udara adalah pengukuran APTI (Raza 

and Murthy, 1988, Singh and Rao, 1983, Singh et al., 1991). Pengelompokan 

tanaman ke dalam kelompok sensitif dan toleran sangat penting untuk 

menentukan pemanfaatan tanaman sebagai pendeteksi polusi udara atau 

sebagai sink untuk mengurangi polusi udara (Tripathi et al. 2007). Spesies 

sensitif dapat digunakan sebagai indikator awal adanya polusi, untuk 

mendekati, mengenali, dan memantau ada tidaknya polutan pada kondisi 

lingkungan tertentu (Tingey, 1989), sedangkan spesies toleran dapat 

membantu mengurangi beban pencemaran udara (Sing dan Rao, 1983). 

Parameter tersebut dapat dihitung bersama dalam suatu formulasi untuk 

mendapatkan nilai empiris yang menandakan nilai APTI. Selanjutnya, nilai 

APTI membagi tanaman pada kategori sangat sensitif (<1) , sensitif (1-16), 

toleran (17-29) dan sangat toleran (30-100). Berdasarkan kategori tersebut, 

tanaman dalam kategori sensitif dapat digunakan sebagai bioindikator polusi 

sedangkan tanaman dalam kategori toleran dapat digunakan sebagai penyerap 

pencemaran udara yang baik di lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

toleran dan sensitif berbagai vegetasi yang ditemukan di lingkungan kampus 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan menggunakan metode Air Pollution 
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Tolerance Index (APTI) terhadap polusi udara yang diakibatkan kendaraan 

bermotor? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengkategorikan 

tingkat toleran dan sensitif pada berbagai vegetasi dengan menggunakan 

metode Air Pollution Tolerance Index (APTI) yang ditemukan di lingkungan 

kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap polusi udara yang 

diakibatkan kendaraan bermotor. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi dan 

rekomendasi kepada civitas akademika Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tentang tanaman yang sensitif dan toleran. Sehingga saat 

pemilihan spesies vegetasi bermanfaat untuk mencegah terjadinya polusi 

udara karena tingginya aktifitas kendaraan bermotor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Nilai kategori index toleran dan sensitif pada berbagai pohon di 

kawasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan uji APTI 

menunjukkan bahwa pohon Muntingia calabura L. memiliki nilai yang paling 

tinggi dibandingkan spesies yang lain. Spesies ini termasuk kategori 

intermediate dapat bekerja sebagai penyerap polutan di udara dengan baik. 

Sedangkan 16 spesies lainnya termasuk dalam kategori sensitif yaitu 

Erythrina crista-galli L., Ficus lyrata, Polyalthia longifolia, Terminalia 

catappa L., Ficus benjamina, Averrhoa carambola L., Hura crepitans L., 

Bauhinia purpurea, Albizia saman, Nephelium lappaceum L., Melia 

azedarach L., Chrysophyllum cainito, Persea americana Mill., Fillicium 

decipiens Thw., Mimusops elengi L., dan Manilkara kauki Dub., digunakan 

sebagai bioindikator terhadap polusi udara karena memiliki nilai APTI yang 

sangat rendah.  

B. Saran 

Pemilihan jenis tanaman di lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta disarankan untuk memilih tanaman yang toleran karena sangat 

efektif dalam mengurangi paparan polusi udara, seperti Muntingia calabura 

L. Selain itu, perlu dilakukan peninjauan ulang jenis tanaman yang ada karena 

kebanyakan tanaman yang ditanaman termasuk dalam kategori sensitif. 
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